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UJI AKTIVITAS PENYEMBUHAN LUKA BAKAR DAN LUKA SAYAT 

DARI EKSTRAK ETANOL DAUN PACAR KUKU (Lawsonia inermis  L.) 

TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR 

 

Diswita Amilia Putri 

08061382126086 

 

ABSTRAK 

Lawsonia inermis adalah tanaman obat tradisional yang digunakan untuk mengobati peradangan 

pada sendi jari dan penyakit kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak 

daun Lawsonia inermis dalam menyembuhkan luka bakar dan luka sayat. Ekstraksi dilakukan 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol. Penelitian ini melibatkan 60 ekor tikus 

Wistar jantan, yang dibagi ke dalam enam kelompok perlakuan (masing-masing lima ekor tikus 

per kelompok): kontrol positif (salep silver sulfadiazine 1%), kontrol negatif, dan empat kelompok 

perlakuan dengan konsentrasi salep 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% yang mengandung adeps lanae dan 

vaselin putih. Luka bakar dibuat menggunakan pelat logam yang dipanaskan, sedangkan luka sayat 

dibuat menggunakan pisau bedah steril sepanjang 3 cm. Parameter yang diamati meliputi luas luka 

bakar, panjang luka sayat, persentase penyembuhan, dan histopatologi kulit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsentrasi tertentu dari kelompok perlakuan merupakan konsentrasi yang 

paling efektif, dengan mencapai penyembuhan luka bakar 100% dalam waktu 12 hari, sementara 

konsentrasi 2,5% mencapai penyembuhan luka sayat 100% dalam waktu 5 hari. Aktivitas 

penyembuhan luka pada kelompok perlakuan menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05) 

dibandingkan dengan kontrol negatif, tetapi tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05) 

dibandingkan dengan kontrol positif. Analisis histopatologi menunjukkan ketebalan epitel sebesar 

45,54 µm dan ketebalan kolagen sebesar 607,09 µm pada luka bakar, sedangkan untuk luka sayat 

dengan konsentrasi 5%, ketebalan epitel mencapai 65,02 µm dan ketebalan kolagen sebesar 828,03 

µm (kontrol negatif: 16,76 µm dan 350,14 µm). Data ini mengindikasikan bahwa ekstrak etanol 

daun Lawsonia inermis pada konsentrasi 5% dapat mempercepat penyembuhan luka bakar dan 

luka sayat.   

 Kata kunci: Lawsonia inermis, Luka bakar,  luka sayat, Histopatologi kulit 
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Wound Healing Activity Test of Burn and Incision Wounds From Ethanol 

Extract of (Lawsonia inermis L.) Leaves on Male Wistar Rats. 

 

Diswita Amilia Putri 

08061382126086 

 

ABSTRACT 

Lawsonia inermis is a traditional medicinal plant  used to treat inflammation of the finger joints 

and skin diseases.The aims of This study were evaluated the efficacy of Lawsonia inermis leaf 

extract in healing burn and incision wounds. The extraction was carried out using the maceration 

method with ethanol solvent.The research  were used 60 male Wistar rats, divided into six 

treatment groups (five rats per group): positive control (1% silver sulfadiazine ointment), negative 

control and four treatment groups with ointment concentrations of 2.5%, 5%, 7.5%, and 10% 

containing adeps lanae and white petrolatum. Burn wounds were created using a heated metal 

plate, while incision wounds were made with a sterile scalpel 3 cm in length. Observed parameters 

included burn area, incision length, percentage of healing, and skin histopathology.The results 

showed that the treatment group concentration was the most effective concentration, achieving 

100% healing for burn wounds within 12 days, and the 2.5% concentration achieved 100% 

healing for incision wounds within 5 days. The treatment groups showed significantly different 

(p<0.05) wound-healing activity compared to the negative control but no significant difference  

(p>0.05) compared to the positive control. Histopathological analysis showed epithelial thickness 

of 45.54 µm and collagen thickness of 607.09 µm for burn wounds, while for incision wounds with 

5% concentration, the epithelial thickness was 65.02 µm and collagen thickness 828.03 µm 

negative control: 16.76 µm and 350.14 µm).This data indicated the ethanol extract of Lawsonia 

inermis leaves at a 5% concentration can accelerate the healing of burn and incision wounds. 

 

Keywords: Lawsonia inermis, burn wounds, incision wounds, histopathology 
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BAB I

PEDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka adalah kerusakan pada permukaan kulit, lapisan membran mukosa,

atau organ lain yang diakibatkan oleh berbagai pengaruh dari luar (Fikri & Hayati,

2022). Insiden luka ini sering terjadi di lingkungan rumah tangga, dengan 21,5%

diantaranya disebabkan oleh benda tajam dan minyak panas (Redho et al., 2023).

Luka bakar dan luka sayat dapat merusak jaringan secara luas dan memerlukan

waktu penyembuhan yang lama (Nadya & Usiono, 2023).

Obat-obatan yang dapat ditemukan di pasaran untuk mengobati cedera

sering kali menyebabkan reaksi samping seperti peradangan pada kulit, alergi, dan

antimikroba. Oleh sebab itu, pencarian alternatif untuk pengobatan luka dengan

memanfaatkan tumbuhan obat terus dilakukan. Hal ini perlu dilakukan karena

umumnya obat-obatan kimia sintetis memiliki dampak samping yang lebih

signifikan dibandingkan obat-obatan tradisional (Anisa et al., 2019)

Tumbuhan obat telah digunakan sebagai pengobatan tradisional pada

beberapa penyakit termasuk luka. Salah satu varian flora yang memiliki potensi

sebagai penyembuh untuk cedera adalah daun Lawsonia inermis, yang lebih

dikenal dengan sebutan pacar kuku (Fikri & Hayati, 2022). Daun pacar kuku yang

sering disebut sebagai daun "inai" telah digunakan secara generasi untuk

mengobati berbagai kondisi penyakit, termasuk peradangan pada jari (paniritium),

luka pada kulit, sakit kepala, arthritis, diare, lepra, serta demam. Di India, daun
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pacar kuku dimanfaatkan dalam pengobatan untuk masalah kulit (Silva & Tuty,

2017)

Khasiat daun pacar kuku ini bekaitan dengan kandungan metabolit

sekundernya. Tumbuhan pacar kuku dilaporkan mengandung senyawa fenol tipe

kuinon yaitu lawsone, isoplumbagin, senyawa fenol tipe kumarin yaitu esculetin,

fraxetin, scopoletin dan lacomarin, senyawa golongan triterpenoid betulin, asam

betulinic, hennadiol, dan lupelo (Kamal & Jawaid, 2010). Senyawa fenol tipe

kumarin esculetin dan fraxetin berfungsi sebagai antioksidan dan antiinflamasi,

membantu melawan kerusakan oksidatif dan peradangan. Scopoletin memiliki

sifat antiinflamasi, antimikroba, dan antikanker, sementara lacomarin berperan

sebagai antioksidan untuk mencegah penyakit kardiovaskular.

Dalam golongan triterpenoid, betulin bersifat antiinflamasi, antikanker,

dan antivirus, sedangkan asam betulinic memiliki efek antikanker dan

antiinflamasi. Hennadiol dan lupelol berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi,

dan antimikroba. Kombinasi senyawa ini dalam daun pacar kuku memberikan

manfaat luas, mulai dari mengurangi peradangan hingga melawan infeksi(Jeon et

al., 2015).

Penelitian fitokimia terhadap daun pacar kuku menunjukkan bahwa daun

ini memiliki kandungan senyawa dari golongan flavonoid, fenolik, tanin, serta

saponin (Komala et al., 2020). (Elfia et al., 2022) melaporkan efek farmakologis

seyawa flavonoid berperan dalam mempercepat penyembuhan luka. Tanin

mempunyai karakter astringen yang dapat mendukung penghentian pendarahan

dan mempercepat terbentuknya jaringan granulasi (El Massoudi et al., 2023).
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Kandungan saponin mampu mendorong produksi kolagen, yang dapat

mempercepat proses penyembuhan luka, mengurangi rasa sakit dan nyeri yang

timbul akibat luka (Suriawanto et al., 2021).

Studi (Elfia et al., 2022) mengindikasikan bahwa ekstrak etanol dari daun

pacar kuku (Lawsonia inermis L.) pada konsentrasi 40% lebih efektif dalam

mempercepat pemulihan luka jika dibandingkan dengan konsentrasi 20% dan 60%.

Studi ini bertujuan untuk menilai seberapa efektif pemanfaatan ekstrak etanol dari

daun pacar kuku dalam pengobatan luka bakar dan luka sayat pada tikus jantan

putih ras Wistar dengan berbagai kadar rendah yang berbeda yakni 2,5%, 5%,

7,5%, serta 10%.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, perumusan

masalah adalah sebagai berikut :

1. Apakah parameter ekstrak etanol daun pacar kuku sudah memenuhi syarat

karakteristik ekstrak ?

2. Berapakah konsentrasi terbaik dan %recovery ekstrak etanol daun pacar kuku

terhadap penyembuhan luka bakar dan luka sayat pada tikus putih jantan

galur wistar?

3. Bagaimana gambar hasil pengamatan histopatologi terhadap ketebalan epitel

dan kolagen pada penyembuhan luka bakar dan luka sayat?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui parameter karakteristik ekstrak etanol daun pacar kuku untuk

proses penyembuhan luka bakar dan luka sayat pada tikus putih jantan galur
Wistar.

2. Menentukan konsentrasi terbaik dan %recovery dari ekstrak etanol daun

pacar kuku terhadap penyembuhan luka bakar dan luka sayat pada tikus putih

jantan galur wistar.

3. Mengetahui berapa ketebalan epitel dan kolagen pada proses penyembuhan

luka bakar dan luka sayat berdasarkan hasil hitopatologi.

3.1 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan terhadap peneitian ini dapat melengkapi informasi

efek farmakologis dari daun pacar kuku sebagai antinflamasi anti luka bakar

dan luka sayat.
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